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A, PENGERTIAN TOLERANSI GEOMETRIK

Dalam proses pembuatan suatu produk (benda kerja) yang teliti, penyimpangan
bentuk, posisi, tempat, dan penyimpangan putar terhadap suatu elemen geometri (titik,
garis, permukaan atau bidang tengah), harus secara jelas dibatasi dengan nilai toleransi
tertentu. Toleransi yang membatasi penyimpangan bentuk, posisi tempat dan

penyimpangan putar terhadap suatu elemen geometris ini disebut sebagai 1o/branss
geometri

Toleransi ukuran sesungguhnya membatasi juga beberapa penyimpangan georetis.
Oleh karena itu, apabila toleransi geometrik ditentukan secara rinci, maka tidak
diharuskan pemberian toleransi ukuran yang sempit. Dengan kata fain, toleransi
geometrik memberikan kesompatan untuk memperlebar persyaratan dari foleransi ukuran

Perlu juga ditegaskan di sini bahwa pemakaian toleransi geometrik hanya dianjurkan
apabila memang perlu untuk meyakinkan ketepatan komponen menurut fungsinya,
misalnya untuk membuat bagian-bagian yang mampu tukar, atau bagian-bagian yang telit
lainnya. Pembuatan bendanya sendiri dapat dilakukan dalam pabrik yang berbeda dangan
peralatan dan pengalaman yang berbeda pula.

Penggunaan simbol serta cara pencantuman toferansi geometrik pada gambar teiah
direkomendasikan oleh 1SO sejak tabun 1969. Bahkan dalam standar lain seporti ANSI
dan JIS, beberapa tahun terakhir ini sudah mengalami sedikit perluasan.

B. JENIS KARAKTER DAN SIMBOL GEOMETRIS

Tabel 12.1 menyajikan jenis karakier geometris yang dapat dikontrol oleh tolaransi
serta simbol yang dipergunakan dalam gambar.

Dalam memberikan toleransi pada suatu elemen geometris, sering diperfukan
elemen geometris lain dalam komponen yang sama sebagai suata elemen dasar (clomen
patokan). Berdasarkan hubungannya dengan elemen dasar ini maka ditentukaulah

toleransinya, baik mengenai toleransi bentuk, toleransi orientasi, toleransi posisi atau
toleransi putar,
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151 Penunjokan

L Kekasaran permukaan dari bagian-bagian mesin dan juga bekas pengerjéan-
aya merupakan faktor yang sangat penting untuk menjamin mutu bagian-bagian,
seperti misalnya suaian atau ketahanan, maupun tampak dari bagian-bagian.

Penunjukan konfigurasi permukaan yang mencakup kekasaran permukaan,
arah bekas pengerjaan dsb., diperlukan untuk menjamin tujuan-tujuan di tas.
Maksud dari para perancang terhadap konfigurasi permukaan harus dinyatakan
dalam gambar dengan cara-cara yang telah ditentukan sccara internasional.
Perincian konfigurasi permukaan tidak diperlukan jika proses pembuatan biasa
dapat menjamin pengerjaan akhir (fnish) yang dapat diterima.

Dalam bab ini ketentuan-ketentuan dan cara~cara penunjukan dasi konfigurasi
permukaan akan dijelaskan menurut ISO/R 468 (Kekasaran Permukaan) dan
1SO 1302 (Cara menyatakan konfigurasi permukaan dalam gambar).
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LERANST

uatu alat atau benda kerja sangat sulit dapat dibuat dengan ukuran yang tepai
permintaan, karena menyangkut ketelitian dalam proses pembuatannya. Hal ini
menuntut kesadaran dari seorang perencana bahwa perlu diberikan dua batas
penyimpangan yang diizinkan pada setiap ukuran clemen. Dua batas penyimpangan
ukuran yang diizinkan ini disebut foleransi
tuk mempermudah pembahasan dan Karcna pentingnya peranan benda silindris,
maka kita hanya akan memandang komponen-komponen silindris. Meski demikian
pengertiannya berlaku juga untuk komponen-komponen datar, schingga istilah fubang
dan poros dapat berarti sccara luas untuk menunjukkan ruang kosong dan ruang padat,
misalnya lebar alur pasak dan febal pasak.
Dengan mengambil contoh poros dan lubang, pada gambar 11.1 ditunjukkan definist
istitahstilah ya

Garis nol st
gars dangan
penyimpangan 0

Gambar 11,1, Definit isia-istitah datam toleransi

Selanjutiiya untuk mempermudah penggambaran, gambar 11.1 disederhanakan
menjadi bagan diagram seperti ditunjukkan gambar 11.2. Pada bagan diagram ini sumbu
komponen ditetapkan selalu di bawah dan tidak digambarkan.

Posisi dacrah toleransi, baik untuk lubang maupun poros, dapat terletak di atas
maupun di bawah garis nol. Pada gambar 11.3 ditunjukkan contoh tiga macam posisi
daerah toleransi poros. Perhatikan notasi-notasi yang menyatakan penyimpangannya.
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